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BAB II
BIOGRAFI IMAM SYAFI’I DAN IMAM AHMAD BIN HANBAL
A. Biografi Imam Syafi’i
1. Riwayat Hidup
Imam Syafi’i nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin al-
Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin as-Saib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin
Hasyim bin al Muthalib bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah
bin Ka’ab bin Lu’ai bin Ghalib1. Imam Syafi’i lahir di Gaza Palestina2 pada
tahun 150 Hijriyah pada tahun bersamaan dengan tahun wafatnya Imam
Abu Hanifah atau an-Nu’man. Ayahnya meninggal dalam usia muda,
sehingga Muhammad bin Idris as-Syafi’i menjadi yatim dalam asuhan
ibunya. Istri Imam Syafi’i adalah Hamidah binti Nafi’ bin Unaisah bin
Amru bin Utsman bin Affan. Sedangkan anak-anak Imam Syafi’i antara
lain: Abu Utsman Muhammad (ia seorang hakim di kota Halib, Syam/
Syria), Fathimah dan Zainab3.
1 M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), cet. ke-
2, hal. 69.
2 Syaikh Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Penerjemah: Ahmad Yaman, Panduan Lengkap
Shalat Menurut Empat Mazhab,( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), cet. ke-1, hal. 5.
3 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab al Umm, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2004), cet. ke-2, hal. 5-9.
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Sifat-sifat Imam Syafi’i sebagaimana disebutkan oleh Abu Nu’aim
dengan sanadnya dari Ibrahim bin Murad, dia berkata, “Imam Syafi’i itu
beradab tinggi, gagah, bangsawan dan berjiwa besar”. Sedangkan menurut
az-Za’farani mengatakan bahwa Imam Syafi’i adalah seorang yang
berwajah simpatik dan ringan tangan.
Al-Muzni berkata, “aku belum pernah melihat seseorang yang
wajahnya lebih tampan melebihi asy-Syafi’i. Ketika dia memegang
jenggotnya, maka aku melihat bahwa tidak ada orang yang lebih bagus dari
cara dia memegangnya.
Pada usia 7 tahun ia sudah hafal al-Qur’an 30 jus, pada usia 10 tahun
(menurut riwayat lain, 13 tahun) ia hafal kitab al-Muwaththa’ karya Imam
Malik dan pada usia 15 tahun (menurut riwayat lain, 18 tahun) ia sudah di
percayakan untuk berfatwa oleh gurunya Muslim bin Khalid az-Zanji.4
2. Pendidikannya
Imam Syafi’i berkata, “saya adalah seorang yatim dibawah asuhan
ibuku. Ibuku tidak mempunyai uang untuk membayar seorang guru untuk
mengajariku. Sementara itu, ada seoarang guru yang mengizinkanku belajar
dengannya ketika ia mengajar. Tatkala saya selesai meng-khatam-kan al-
Qur’an, saya lalu masuk mesjid untuk mengikuti pelajaran yang di
sampaikan para ulama.
4 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), cet.
ke-1, hal. 356.
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Dalam pengajian itu, saya menghafalkan hadits dan permasalahan-
permasalahan agama. Akibat kemiskinanku, ketika aku melihat tulang yang
menyerupai apapun, maka tulang itu saya ambil untuk menulis hadits dan
beberapa permasalahan agama5.
Imam an-Nawawi membahas tentang Imam Syafi’i yang secara
ringkasnya adalah sebagai berikut: “Imam Syafi’i memperdalam fiqh dari
Muslim bin Khalid az-Zanji dan Imam-Imam Makkah yang lain. Kemudian
ia pindah ke Madinah dengan tujuan berguru kepada Abu Abdillah Malik
bin Anas. Ketika di Madinah, Imam Malik bin Anas memperlakukan as-
Syafi’i dengan mulia karena nasab, ilmu, analisis, akal dan budi pekertinya.
Imam as-Syafi’i kemudian membaca dengan cara menghafal kitab al-
Muwaththa’ (karya Imam Malik) kepada Imam Malik. Mendengar
bacaannya terhadap al-Muwaththa’ tersebut, Imam Malik merasa kagum
sehingga dia meminta agar Imam Syafi’i untuk membacanya kembali.
Setelah berapa lama bersama Imam Malik, akhirnya dia berkata kepada
Syafi’i, “bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya kamu di masa
mendatang akan memiliki sesuatu yang agung”.
Dalam suatu riwayat di sebutkan bahwa Imam Malik berkata kepada
Imam Syafi’i, “sesungguhnya Allah SWT telah menyinari hatimu dengan
nur-Nya, jangan padamkan nur-Nya dengan berbuat maksiat, “setelah
5 Ibid, hal. 357.
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berguru dengan Imam Malik, Imam Syafi’i lalu pindah ke Yaman6. Dari
Yaman pindah ke Irak untuk menyibukkan dirinya dalam ilmu agama7.
Selama tinggal di Irak ini, dia menghasilkan kitab yang bernama Kitab al-
Hujjah yang kemudian dikenal Qaul Qadim Imam Syafi’i. Pada tahun 199
Hijriyah, dia meninggalkan Irak menuju Mesir. Semua karyanya yang
dikenal dengan Qaul Jadid ditulis di Mesir. Ketika di Mesir inilah nama
Imam Syafi’i banyak disebut-sebut orang sehingga dirinya menjadi tujuan
banyak orang untuk menimba ilmu, baik yang berasal dari Irak, Syam,
maupun Yaman8.
Ibnu Hajar mengatakan bahwa ketika kepemimpinan fiqh di Madinah
berpuncak kepada Imam Malik, Imam Syafi’i pergi ke Madinah belajar
kepadanya. Dan ketika kepemimpinan fiqh di Irak berpuncak pada Abu
Hanifah, Imam Syafi’i belajar pula kepada muridnya yang bernama
Muhammad Ibn Hassan al-Syaibany. Oleh sebab itu, Imam Syafi’i
berhimpun pengetahuan as-hab al-Hadits (Imam Malik) dan as-hab al-ra’yi
(Abu Hanifah). Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Imam Syafi’i
mempunyai pengetahuan yang sangat luas baik di bidang ahlu al-Hadits dan
ahlu al-ra’yi9.
6 Ibid,
7 Ibid, hal. 359.
8 Syaikh Abdul Qadir ar-Rahbawi, op.cit., hal. 6.
9 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), cet. ke-1, hal. 128.
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3. Metodologi istinbat hukum
Pokok pemikiran Imam Syafi’i dapat di pahami dari perkataannya
yang tercantum di dalam karya-karyanya seperti kitabnya al-Umm dan
sebagainya, dan dapatlah di ambil kesimpulan bahwa pokok-pokok pikiran
beliau dalam mengistinbatkan hukum adalah yang pertama al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’ dan yang keempat Qiyas10.
4. Guru dan murid-muridnya
Guru-guru Imam Syafi’i diantaranya:
1) Muslim bin Khalid al-Zanji, Mufti Makkah tahun 180 H yang bertepatan
dengan tahun 796 M, ia adalah maula (budak) Bani Makhzum.
2) Imam Malik bin Anas. Syafi’i pernah membaca kitab al Muwaththa’
kepada Imam Malik setelah ia menghafalnya di luar kepala, kemudian ia
menetap di Madinah sampai Imam Malik wafat tahun 179 H, bertepatan
dengan tahun 795 M.
3) Sufyan bin ‘Uyainah al Hilali yang berada di Makkah, ia adalah salah
seorang yang terkenal ke-tsiqah-annya (jujur dan adil).
4) Hatim bin Ismail
5) Waki’ bin Jarrah bin Malih al-Kufi
6) Abdul Wahhab bin Abdul Majid al Bashri
7) Said bin Salim al-Qaddah
8) Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya
10 Ibid, hal. 131.
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Murid-muridnya adalah Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi, Abu Tsaur
Ibrahim bin Khalid, Imam Ahmad bin Hanbal, ar Rabi’ bin Sulaiman al-Jizi,
Abu Bakar Abdullah bin al-Zubair al-Humaidi, Ibrahim bin al-Mundzir al-
Hizami, al-Hasan bin Muhammad bin ash-Shabbah az-Za’farani, Abul
Walid Musa bin Abi al-Jarud al-Makki, Abu Ya’qub Yusuf  bin Yahya al-
Buwaithi, Abu Ibrahim bin Ismail bin Yahya bin al-Muzni, Yunus bin Abdil
A’la dan Abu Yahya Muhammad bin Sa’ad bin Ghalib Aththar.
5. Kecerdasannya
Dihikayatkan bahwa ada sebagian ulama terkemuka di Irak yang
merasa dengki dan iri hati terhadap Imam Syafi’i dan berupaya untuk
menjatuhkannya. Hal ini di karenakan keunggulan Imam Syafi’i atas
mereka di dalam ilmu dan hikmah, di samping karena beliau mendapatkan
tempat yang khusus di hati para penuntut ilmu sehingga mereka begitu
antasius menghadiri majelisnya, mereka merasa begitu puas dengan
pendapat dan kapasitas keilmuannya. Karena itu, ulama yang lain
bersepakat untuk menjatuhkan Imam Syafi’i.
Caranya, mereka mengajukan beberapa pertanyaan yang rumit dalam
bentuk teka-teki untuk menguji kecerdasannya dan seberapa dalam ilmunya
di hadapan sang khalifah yang baik, Harun al-Rasyid. Khalifah memang
sangat menyukai Imam Syafi’i dan banyak memujinya. Setelah menyiapkan
beberapa pertanyaan tersebut, para ulama itu memberitahu sang khalifah
perihal keinginan mereka untuk menguji Imam Syafi’i. Sang khalifah pun
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hadir dan mendengar langsung lontaran beberapa pertanyaan tersebut yang
di jawab oleh Imam Syafi’i dengan begitu cerdas amat fasih11. Dan ketika
Imam Syafi’i masih usia muda berada di Makkah gurunya begitu kagum
kepada Imam Syafi’i karena kecerdasan dan kecepatannya dalam
memahami setiap ilmu yang diberikan12. Di antara kelebihan Imam Syafi’i
adalah sebagai berikut:
a. Keluasan ilmu pengetahuan dalam hal adab (sastra) dan nasab.
b. Kekuatan menghafal al-Qur’an dan kedalaman pemahaman yang dalam
antara yang wajib dan sunnah, serta kecerdasan terhadap seluruh disiplin
ilmu yang dimiliki, yang tidak semua manusia dapat melakukannya.
c. Kedalaman ilmu tentang sunnah, ia dapat membedakan antara Sunnah
yang shahih dan yang dha’if. Serta ketinggian ilmunya dalam hal ushul,
mursal, maushul, serta perbedaan antara lafazh yang umum dan yang
khusus13.
6. Karya-karyanya
Al-Baihaqi dalam Manaqib asy-Syafi’i mengatakan bahwa Imam
Syafi’i telah menghasilkan sekitar 140-an kitab, baik dalam Ushul maupun
Furu’.
11 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., hal. 371.
12 Syaikh Abdul Qadir ar-Rahbawi, op.cit., hal.7.
13 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, op.cit., hal. 5.
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Karya-karyanya antara lain:
1) Kitab al Umm
2) Kitab as Sunnah al Ma’tsurah
3) Kitab ar Risalah
4) Kitab al Fiqh al Akbar
5) Kitab Musnad
6) Kitab Ihktilaf al Hadits
7) Kitab al Aqidah
8) Kitab Ushul ad Din Masa’il as Sunah
9) Kitab Ahkam al-Qur’an
7. Pujian ulama terhadapnya
Dubaisan berkata, “saya pernah bersama Ahmad bin Hanbal di Masjid
Jami’ yang berada di kota Baghdad, yang di bangun oleh Manshur,
kemudian saya datang kepada Husain (Karabisy) lalu bertanya, “bagaimana
pendapatmu tentang Syafi’i? dia mengatakan seperti apa yang saya katakan
dia memulai dengan kitab al-Qur’an, Sunnah dan ittifaq. Kami dan orang-
orang terdahulu sebelum dia tidak mengetahui apa itu kitab dan sunnah,
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sehingga kami mendengar dari Imam Syafi’i tentang kitab, sunnah dan
ijma’14.
Humaidi berkata, “kami ingin mendekat pengikut rasionalis, tetapi
kami tidak tahu cara untuk mengalahkannya. Lalu Imam Syafi’i datang
kepada kami, sehingga kami dapat memenangkan perdebatan. Dan Imam
Ahmad bin Hanbal pernah berkata, “saya tidak pernah melihat seseorang
yang lebih faqih terhadap kitab Allah daripada pemuda Quraisy ini, ia
adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i15.
8. Wafatnya
Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata, Imam Syafi’i meninggal malam Jum’at
setelah Maghrib. Pada waktu itu, aku sedang berada di sampingnya. Jasadnya
di makamkan pada hari Jum’at setelah Ashar, hari terakhir dibulan Rajab.
Ketika kami pulang dari mengiringi jenazahnya, kami melihat Hilal bulan
Sya’ban tahun 204 Hijriyah. Kiprah Imam Syafi’i yang cemerlang berakhir
dengan kematian yang menghampirinya. Akan tetapi, cinta manusia
terhadapnya, ilmu dan karya-karyanya masih tetap memenuhi bumi sampai
sekarang. Tidak satu pun di jumpai ulama besar kecuali berhutang kepada
Imam Syafi’i16.
14 Ibid,  hal. 6.
15 Ibid,
16 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., hal. 383.
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B. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal
1. Riwayat Hidup
Imam Ahmad bin Hanbal di lahirkan di Baghdad pada bulan Rabi’ul
Awal tahun 164 H/780 M. Tempat kediaman ayah dan ibunya sebenarnya di
kota Marwin, wilayah Khurasan, tetapi di kala ia masih dalam kandungan
ibunya, secara kebetulan ibunya pergi ke Baghdad dan melahirkan di sana.
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad Hanbal ibn
Hilal ibn Asad ibn Idris ibn Abdillah ibn Hayyan ibn Abdillah ibn Anas ibn
Auf ibn Qasath ibn Mazin ibn Syaiban ibn Dzahl ibn Tsa’labah ibn Ukabah
ibn Sha’ad ibn Ali ibn Bakar ibn Wa’il ibn Qasith ibn Hanab ibn Qushay
ibn Da’mi ibn Judailah ibn Asad ibn Rabi’ah ibn Nazzar ibn Ma’ad ibn
Adnan17.
Ayahandanya bernama Muhammad as-Syaibani, sedangkan Ibunya
bernama Syarifah binti Maimunah binti Abdul Malik bin Sawadah binti
Hindun as-Syaibani (wanita dari bangsa Syaibaniyah juga) dari golongan
terkemuka kaum Bani Amir. Jadi, baik dari pihak ayah, maupun dari pihak
ibu, Imam Ahmad ibn Hanbal berasal dari keturunan Bani Syaiban, salah
satu kabilah yang berdomisili di semenanjung Arabia.
Imam Ahmad lahir di tengah-tengah keluarga yang terhormat, yang
memiliki kebesaran jiwa, kekuatan kemauan, kesabaran dan ketegaran
menghadapi penderitaan. Ayahnya meninggal ketika berusia 30 tahun pada
17 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., hal. 434.
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tahun 179 Hijriyah dan beliau masih anak-anak pada masa itu, sebab itulah
sejak kecil beliau tidak pernah diasuh ayahnya, tetapi hanya oleh ibunya.
Imam Ahmad mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak tamak18.
Imam Ahmad bin Hanbal banyak mempelajari dan meriwayatkan
hadits, dan beliau tidak mengambil hadits, kecuali hadits-hadits yang sah
dan jelas shahihnya. Oleh karena itu, akhirnya beliau berhasil mengarang
kitab hadits, yang terkenal dengan nama Musnad Ahmad Hambali. Beliau
mulai mengajar ketika berusia 40 tahun. Pada masa pemerintahan al-
Muktasim-Khalifah Abbasiyah beliau sempat dipenjara, karena sependapat
dengan opini yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, beliau
dibebaskan pada masa Khalifah al-Mutawakkil. Imam Ahmad bin Hanbal
wafat di Baghdad pada usia 77 tahun, atau tepatnya pada tahun 241 H (855
M) pada masa pemerintahan Khalifah al-Wathiq. Sepeninggalan beliau,
mazhab Hanabilah berkembang luas dan menjadi salah satu mazhab yang
memiliki banyak penganut19.
2. Pendidikannya
Kota Baghdad merupakan kota yang besar dan ramai, juga merupakan
pusat ilmu pengetahuan dan satu-satunya kota yang sudah maju dan kota
para terpelajar. Oleh sebab itu, Imam Hanbali pertama kali belajar ilmu
pengetahuan agama dan alat-alatnya, kepada para guru dan para ulama di
18 Huzaimah Tahido Yanggo, op.cit., hal. 137.
19 Muhammad Jawad Mugniyah, op.cit., hal. 301-302.
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Baghdad20. Kemudian setelah berusia 16 tahun, barulah beliau menuntut
ilmu pengetahuan ke luar kota Baghdad seperti : ke Kufah, Basrah, Syam,
Yaman, Mekkah dan Madinah. Di tiap-tiap kota yang di datanginya, tidak
segan-segan beliau belajar pada para ulama, terutama pengetahuan hadits.
Dari perantauan ilmiah inilah beliau mendapat guru hadits kenamaan
seperti : Sofyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad, Yahya bin Qathan. Dengan
usahanya yang tidak kenal lelah, beliau terus memperbanyak pencarian
hadits, menghafalnya dan menghimpun seluruh hadits dalam kitab
Musnadnya, sehingga ia menjadi Imam ahli hadits pada masanya. Beliau
belajar fiqh pada Syafi’i ketika Imam Syafi’i datang ke Baghdad.
Imam Ahmad bin Hanbal sejak kecil telah kelihatan sangat cinta
kepada ilmu dan sangat rajin menuntutnya. Ia terus-menerus dan tidak jemu
menuntut ilmu pengetahuan, sehingga tidak ada kesempatan untuk
memikirkan mata pencahariannya. Imam Ahmad bin Hanbal adalah imam
yang keempat dari fuqaha’ Islam. Ia adalah seorang yang mempunyai sifat-
sifat luhur dan budi pekerti yang tinggi. Ibnu Hanbal terkenal wara’, zuhud,
amanah dan sangat kuat berpegang kepada yang hak. Ia hafal al-Qur’an dan
mempelajari bahasa21.
Sejak semula Imam Ahmad sudah memberikan perhatian yang besar
pada hadits, walaupun tetap tidak meninggal bidang fiqh. Kepada Abu
20 Muhammad Ali Hasan, op.cit., hal. 222.
21 Huzaimah Tahido Yanggo, op.cit., hal.138-139.
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Yusuf al-Qadhi, seorang hakim agung, ia belajar fiqh, namun lebih
mengutamakan untuk mengambil haditsnya. Dari Abu Yusuf, ia mendapat
pelajaran fiqh yang dianut oleh ulama Irak, yaitu fiqh yang lebih ditekankan
pada penggunaan akal dalam ber-istinbat.
3. Metodologi istinbat hukum
Prinsip dasar kaidah istinbath hukum mazhab Ahmad bin Hanbal
dalam menetapkan hukum adalah:
a. Mengambil nash al-Qur’an atau Sunnah Nabi Muhammad
b. Fatwa para sahabat Nabi SAW
c. Fatwa para sahabat Nabi yang timbul dalam perselisihan
d. Hadits Mursal dan hadits dha’if
e. Qiyas
Berikut ini penulis akan uraikan tentang penggunaan dalil dan
istinbath hukum Imam Ahmad bin Hanbal:
a. Nash al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad
Nash al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad. Jika beliau
menemukan nash dari al-Qur’an dan sunnah, sedangkan yang lain beliau
tidak mau meliriknya.
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b. Fatwa para sahabat Nabi SAW
Apabila ia tidak mendapatkan suatu nash yang jelas, baik dari al-
Qur’an maupun dari hadits shahih, maka ia menggunakan fatwa-fatwa dari
para sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan di kalangan mereka.
c. Fatwa para sahabat Nabi yang timbul dalam perselisihan
Fatwa para sahabat Nabi yang timbul dalam perselisihan di antara
mereka dan di ambilnya yang lebih dekat kepada nash al-Qur’an dan
Sunnah. Apabila Imam Ahmad tidak menemukan fatwa para sahabat Nabi
yang disepakati sesama mereka, maka beliau menetapkan hukum dengan
cara memilih dari fatwa-fatwa yang ia pandang lebih dekat kepada al-
Qur’an dan Sunnah.
d. Hadits mursal dan hadits dha’if
Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan dari al-Qur’an dan Sunnah
yang shahih serta fatwa-fatwa sahabat yang disepakati atau diperselisihkan,
maka beliau menetapkan hadits mursal dan hadits dha’if. Yang dimaksud
dengan hadits dha’if oleh Imam Ahmad adalah karena ia membagi hadits
dalam dua kelompok: shahih dan dha’if, bukan kepada: shahih, hasan dan
dha’if seperti kebanyakan ulama yang lain.
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e. Qiyas
Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nash, baik al-Qur’an dan
Sunnah yang shahih serta fatwa-fatwa sahabat, maupun hadits dha’if dan
mursal, maka Imam Ahmad dalam menetapkan hukum menggunakan qiyas.
Kadang-kadang Imam Ahmad pun menggunakan al-Mashlahah al-
Mursalah terutama dalam bidang siyasah. Sebagi contoh, Imam Ahmad
pernah menetapkan hukum ta’zir terhadap orang yang selalu berbuat
kerusakan dan menetapkan hukum hadd yang lebih berat terhadap orang
yang minum khamar pada siang hari di bulam ramadhan. Cara tersebut,
banyak diikuti oleh pengikut-pengikutnya. Begitu pula dengan istihsan,
istishhab dan sad al-zara’i, sekalipun Imam Ahmad itu sangat jarang
menggunakan dalam menetapkan hukum22.
4. Guru dan Murid-muridnya
Ahmad mulai mengadakan lawanan untuk mencari hadits pada tahun
179 H dalam usia 15 tahun sampai tahun 186 H. Mula-mula ia melawat
(mengadakan kunjungan ke negeri lain) ke Baghdad. Kemudian berturut-
turut ia pergi ke Basra, Hedzjaz, Kuffah dan Yaman untuk menemui guru-
guru hadits. Pada lawatnya ke Hedzjaz, ia bertemu dengan Imam Syafi’i di
Masjidil Haram, Mekkah.
22 Huzaimah Tahido Yanggo, op.cit., hal.143.
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1. Adapun guru-guru beliau antara lain, adalah :
a. Abu Yusuf al-Qadhi (ilmu fiqh)
b. Imam Syafi’i (fiqh)
c. Sufyan ibn ‘Uyainah (hadits)
d. Ibrahim ibn Sa’ad (hadits)
e. Yahya ibn Qaththan (hadits)23
f. Husyaim ibn Bisy
g. Abdurrazak ibn Humman (ahli hadits dari Yaman)
h. Imair ibn Abdullah ibn Khalid
i. Abdurrahman ibn Mahdi
j. Abu Bakar ibn Iyasy
k. Abdullah ibn Mubarakn (ahli fiqh)24
l. Ismail ibn Ulaiyah
m. Hammad ibn Khalid al-Khayyad
n. Manshur ibn Salamah al-Khaza’i
o. Utsman ibn Umar ibn Faris
23 Ibid, hal. 139-140.
24 M. Hassan al-Jamal, Boigrafi 10 Imam Besar, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), cet.
ke-2, hal.101.
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p. Abu an-Nadh Hasyim ibn al-Qasim25
II. Murid-murid beliau antara lain :
a. Shaleh dan Abdullah (anak kandung Imam Ahmad)
b. Hanbal ibn Shaq
c. Al-Hasan bin ash-Shabbah al-Bazzar
d. Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani
e. Abbas bin Muhammad bin ad-Duri
f. Muhammad bin Ubaidillah al-Munadi
g. Muhammad bin Ismail al-Bukhari
h. Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabur
i. Abu Zur’ah
j. Abu Hatim ar-Raziyan
k. Abu Dawud as-Sijistani26
l. Abu Bakar al-Atsram (w. 261)
m. Abu Bakar al-Marwazi (w. 275)
n. Ya’qub bin Abi Syaibah
o. Ahmad bin Abi Khaitsamah
p. Abu Zur’ah ad-Dimasyqi
Ulama-ulama besar yang pernah mengambil ilmu dari Imam Ahmad
bin Hanbal antara lain adalah : Imam Bukhari, Imam Muslim, Ibn Abi al-
Aunya dan Ahmad bin Ibn Abi Hawarimy27.




Abu Nua’im menceritakan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal
merupakan contoh figur seorang Imam yang selalu mengikuti sunnah. Dia
merupakan suri teladan bagi orang-orang sesudahnya yang tidak pernah
berpaling dari tuntunan sunnah dan tidak suka mengotak-atik sunnah dengan
logika. Hapalannya terhadap hadits beserta illat-illatnya ibarat gunung yang
kokoh dan lautan yang sangat dalam28.
6. Karya-karyanya
Imam Ahmad bin Hanbal selain orang ahli mengajar dan ahli
mendidik, ia juga seorang pengarang. Ia mempunyai beberapa kitab yang
telah di susun dan di rencanakannya, yang isinya sangat berharga bagi
masyarakat umat yang hidup sesudahnya.
Di antara kitab-kitabnya adalah sebagai berikut:
a. Kitab al-Musnad.
b. Kitab Tafsir al-Qur’an.
c. Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh.
d. Kitab al-Muqaddam wa al-Muakhkhar fi al-Qur’an.
e. Kitab Jawabatu al-Qur’an.
27 Huzaimah Tahido Yanggo, op.cit., hal. 145.
28 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., hal. 446.
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f. Kitab al-Tarikh.
g. Kitab Manasiku al-Kabir.
h. Kitab Manasiku al-Shaghir.




m. Kitab al-Ra’du ‘ala al-Jahmiah30
n. Kitab Hadits Syu’bah
o. Kitab Nafyu al-Tasybih
p. Kitab al-Shahabah31
7. Pujian ulama terhadapnya
Membahas sanjungan para ulama terhadap Imam Ahmad bin Hanbal
ini ibarat membahas lautan yang tidak diketahui kadar kedalamannya. Al-
Muzni berkata,”Imam Syafi’i berkata kepadaku,”di Baghdad ada seorang
pemuda ketika dia berkata Haddastana, maka semua orang akan percaya
29 Ibid,
30 Muhammad Hasan al-Jamal, op.cit., hal. 108.
31 Syaikh Ahmad Farid, op.cit., hal. 460-462.
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kepadanya dan membenarkan ucapannya,”ketika aku bertanya siapakah
pemuda itu, maka Imam Syafi’i menjawab,”pemuda itu adalah Ahmad bin
Hanbal”. Abu Daud berkata ”Halaqah pengajian Imam Ahmad bin Hanbal
adalah pengajian akhirat. Dan tidak pernah membahas apapun tentang
keduniaan32.
8. Wafatnya
Al-Marwazi berkata, ”Imam Ahmad bin Hanbal mulai sakit pada hari
Rabu bulan Rabiul Awal, beliau sakit selama (9) sembilan hari. Pada saat
membolehkan orang membesuknya, banyak yang datang seraya gelombang,
mereka mengucapkan salam dan menyentuh tangannya lalu mereka keluar.
Sakitnya semakin parah pada hari Kamis, aku memberinya air wudhu’ dan
dia berkata,”bersihkan sela-sela jari. Pada malam Jum’at, sakitnya semakin
berat dan akhirnya beliau di panggil mengahadap penciptanya33.
1
Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdur Rahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab,
Penerjemah: ‘Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi Press, 2010), cet. ke-13, hal. 47.
1 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali), (Jakarta: Lentera, 2008), cet. ke- 23, hal. 71.
1 Imam Muhammad bin Idris Syafi’i, al-Umm Jus II, (Beirut: Darul Kutubul
Ilmiah, 1990), cet. ke-1, hal. 563.
32 Ibid, hal. 439.
33 Ibid, hal. 469.
